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“Jadi pemimpin mudah ya!”

Merupakan sebuah kalimat yang sangat mudah 
untuk diucapkan tetapi disisi lain ada beban yang 
harus ditanggung.Hampir sebagian orang berfikir 
bahwa menjadi pemimpin itu mudah, menjadi 
pemimpin itu gampang, tapi sebenernya dibalik 
pemikiran itu menjadi seorang pemimpin bukan 
lah hal yang mudah seperti kita membalikan 
tangan.



Dipilih menjadi pemimpin merupakan suatu hal 
yang sangat menyenangkan bagi saya, akan tetapi 
disisi lain saya berfikir “Apakah saya bisa 
menjadi pemimpin?.” Hmmm…di awal saya 
merasa ragu dengan tawaran tersebut tetapi karna 
ini merupakan sebuah kesempatan yang mungkin 
hanya datang sekali saja bagi saya,lalu kenapa 
harus saya tolak? Secara spontan saya terima 
tawaran tersebut dan mungkin tawaran tersebut 
bisa menjadi pengalaman saya untuk menjadi 
pemimpin.



Banyak sekali tantangan dan kesulitan  yang di hadapi 
sebagai seorang pemimpin dan pastinya yang tidak pernah 
ketinggalan selalu adanya pro dan kontra ketika menjadi 
pemimpin.Pengalaman saya ketika menjadi seorang 
pemimpin membuat saya kesulitan dan yang menjadi 
tantangan bagi saya adalah emosi. Namun pada saat itu 
saya sadar bahwa saya sedang dilatih untuk mengontrol 
emosi saya.
Masih banyak lagi kesulitan dan tantangan yang lain tapi 
salah satu yang saya ceritakan ini merupakan hal yang 
menjadi tantangan buat saya

Kesulitan? 



Kecerdasan emosi sangat dibutuhkan di dalam 
diri seorang pemimpin, karena ini merupakan 
bagian penting yang harus ada di dalam jiwa 
kepemimpinan. Jika kita dapat menguasai 
kecerdasan emosi, hal itu dapat membawa hal 
positif terhadap anggota serta dapat membuat 
kemajuan dalam sebuah organisasi.
Oleh karena itu kecerdasan emosi harus bisa 
dikuasai untuk seorang pemimpin dalam 
memimpin anggotanya.Begitupun yang saya 
alami ketika menjadi seorang pemimpin.



Menjadi pemimpin memang bukan hal yang 
mudah  seperti membalikkan tangan, tetapi apa 
salahnya untuk di coba? Bukan hal yang harus 
ditakutkan melainkan suatu hal yang harus 
dipelajari dan dicoba. Tentunya ketika kita 
memimpin pasti ada kesalahan karena manusia 
tidak akan pernah lepas dari kesalahan.

Intinya jadi pemimpin itu bukanlah hal 
yang mudah!



Dan dari kesalahan itu kita bisa koreksi dimana 
letak kesalahan kita sehingga kedepannya tidak 
akan melakukan kesalahan yang sama. Selain itu 
jika ada kesempatan untuk menjadi seorang 
pemimpin, kita bisa jadi pemimpin yang lebih baik 
lagi dari pada sebelumnya. Semua orang baik 
laki-laki atau perempuan bisa jadi pemimpin jika 
ada kemauan untuk mempelajari dan mencoba.



“Kita dipimpin untuk menjadi seorang 
pemimpin,maka dari itu jangan pernah 
takut jadi pemimpin karena kita adalah 

generasi selanjutnya yang akan 
memimpin”

Ini ceritaku
#jadipemimpin

Bagaimana pendapatmu?
Berikan pendapatmu di kolom komentar ya!
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